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Abstrak  

 Program One Village One Product (OVOP) adalah program yang dapat 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara 

memanfaatkan produk unggulan setempat. Adapun objek penelitian ini adalah 

produk unggulan kakao. Pada dasarnya penelitian ini menekankan pada tingkat 

implementasi program One Village One Product (OVOP) di Desa Banjaroya. 

Oleh karena itu ketika melihat dari permasalahan dari kebijakan program tersebut, 

dalam pengembangan produk unggulan kakao berupa teknis ataupun sumber daya 

yang dimiliki di Desa tersebut. 

 Berdasarkan dalam pendekatan yang dapat digunakan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi program One Village One Product di 

Desa Banjaroya. Penelitian dapat dilaksanakan di Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Kulon Progo. Metode penelitian yang dapat digunakan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk teknik analisis dapat dilakukan 

dengan cara reduksi data, pembahasan dan pengambilan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk implementasi kebijakan 

program One Village One Product di Desa Banjaroya dari segi pelaksanaan 

kebijakan program tersebut memang di dalam teknis terutama peralatan 

pengolahan produk unggulan terdapat kendala. Terkait kontrol Pemerintah 

terdapat kurang pasrtisipatif di sebagian dukuh yang ada di Desa tersebut, tetapi 

dalam sosialisasi terkait produk unggulan di Desa Banjaroya tersebut sudah sering 

dilakukan Pemerintah. Terkait dengan sumber daya manusia di Desa Banjaroya 

masih ketergantungan dan selalu butuh bimbangan oleh Pemerintah. 

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan bahwasanya kebijakan program 

implementasi One Village One Product di Desa Banjoroya adalah sudah cukup 

baik, hanya saja ada sedikit kendala yaitu pada tahap pengelolan produk unggulan 

belum baik dan masih kurang efektif. Dengan adanya permasalahan ini 

harapannya cepat dalam bertindak dan selalu ada kontrol setiap dukuh di Desa 

Banjaroya demi menciptakan kesejahteraan masyarakat.   

Kata Kunci : Implementasi kebijakan, Program OVOP, Produk Unggulan Kakao 



 
 

PENDAHULUAN 

 Daerah Istimewa Yogyakarta 

adalah sebuah daerah yang 

memberikan banyak percontohan di 

beberapa bidang program. Diantara 

bidang program dari sebuah 

kebijakan tersebut adalah Program 

belabeli, gandeng gendong, 

selanjutnya ada program One Village 

One Product (OVOP) dan lain 

sebagainya. Diantara beberapa 

program yang disebutkan tadi, pada 

dasarnya program tersebut 

mempunyai tujuan dan sasaran yang 

sangat tepat demi kemakmuran dan 

kesejahteran masyarakat. 

 Salah satu program yang akan 

menjadi pembahasan peneliti adalah 

program One Village One Product 

(OVOP) di Desa Banjaroya, 

Kecamatam Kalibawang. Melihat 

dari kondisi yang ada di setiap 

daerah, memang menjadi suatu hal 

yang sangat menarik dan pastinya 

mempunyai kelebihan dan 

kekurangan di setiap daerahnya. 

Disetiap sumber daya yang ada ini, 

bisa didapat dari faktor alam dan 

jiwa kreatvitas yang ada didalam hati 

sanubari manusia. Perkembangan 

One Village One Product ini juga 

dapat mempengaruhi berbagai 

perkembangan diantaranya adalah 

tentang peningkatan perekonomian 

setempat dan mewujudkan 

kesejahteraan bagi masyarakat. 

Melalui program ini dapat 

diharapkan bisa dapat diatasi 

permasalahan yang ada disuatu 

tempat tersebut Ada beberapa produk 

unggul yang ada di Kabupaten Kulon 

Progo diantaranya adalah gula semut, 

kopi, olahan daun pegagan, teh, 

olahan lidah buaya, olahan 

biofarmaka, dan kakao. Pada 

dasarnya semua itu merupakan 

produk unggulan yang ada, tapi 

memang disisi lain terdapat banyak 

unggulan yang lainnya. Kabupaten 

Kulon Progo ini adalah suatu daerah 

yang cukup baik didalam melakukan 

pengembangan dan pembudidayaan 

produk unggulan. Terkhusus untuk 

pembahasan pada penelitian adalah 

pengembangan kakao. Oleh karena 

itu, kakao merupakan suatu produk 

yang berasal dari hasil pertanian 

masyarakat. 

 Terkait dengan Pemerintah 

Pusat dalam kegiatan pembangunan 

ini adalah berupaya untuk mengubah 

dan melakukan inovasi di bidang 

perkebunan, Akhirnya nantinya bisa 

menjadi Kawasan Strategis 

Pembangunan Nasional (KSPM).  

Terkhusunya sektor perkebunan 

yakni kakao supaya mendukung 

sektor pariwisata untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani 

kakao.  Kecamatan Kalibawang 

merupakan daerah agropolitan  yang 

terfokus pada bidang pertanian. Pada 

Kecamatan Kalibawang ini adalah 

salah satu Kecamatan yang dapat 

menghasilkan kakao yang lumayan 

tinggi, itu berarti poduksi kakao yang 

dihasilkan tinggi sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Komoditas unggulan 

pada sektor perkebunan di 

Kabupaten Kulon Progo adalah 

kakao. Dengan hal ini komoditas 

kakao ini menjadi peran unggulan 

untuk menompang kehidupan 

masyarakat sekitar.  

 Desa Banjaroya merupakan 

desa yang termasuk dari kawasan 

pengembangan kakao, itu terbukti 



 
 

Pemerintah setempat mencanangkan 

kampung kakao di desa 

tersebut.(Antaranews, 2018). Kondisi 

geografis Desa Banjaroya merupakan 

kawasan agropolitan yang terdapat 

banyak sektor pertanian dan 

perkebunan. Sektor Perkebunan 

kakao menjadi bahan penelitian yang 

menarik, dikarenakan bagaimana 

Pemerintah melihat ataupun 

bersinergi dalam mengembangkan 

produk unggulan kakao tersebut. 

Walaupun banyak yang terdapat 

produk unggulan selain kakao. 

Seperti durian, kopi, gula semut teh 

dan lain sebagainya. 

 METODE PENELITIAN  

 Dalam penelitian ini termasuk 

tergolong penelitian yang 

memfokuskan pada penelitian 

kualitatif deskriptif. Adapun untuk 

melakukan suatu pengumpulan data 

dengan cara wawancara, 

dokumentasi dan observasi. 

Sementara dengan hal ini, 

wawancara dapat dilakukan dengan 

Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Kulon Progo dan 

Kelompok Pertanian Desa 

Banjaroya. Karena memang kedua 

sumber data tersebut relevan dengan 

objek penelitian yang dapat dikaji. 

 Sementara untuk pengumpulan 

data dalam penelitian ini 

menggunakan sumber data yang 

primer dan sekunder. Kedua sumber 

data tersebut akan memperkuat untuk 

menjawab rumusan masalah yang 

ingin diteliti. Pada dasarnya dalam 

melakukan penelitian ini semestinya 

dengan cara menggali melalui 

wawancara dalam konteks sumber 

data primer. Sedangkan untuk 

sumber data sekunder menggunakan 

catatan ataupun suatu hal yang 

berkaitan dengan produk unggulan 

kakao. Sehingga nantinya dapat 

memperkuat hasil penelian yang 

dapat dikaji oleh peneliti. 

HASIL PEMBAHASAN 

Implementasi Program One 

Village One Product di Desa 

Banjaroya dalam Produk 

Unggulan kakao. 

 Berdasarkan objek penelitian 

yang dapat dikaji oleh peneliti dapat 

menggunakan teori implementasi 

dari Daniel A Mazmanian dan Paul 

Sabatier yang meliputi tiga variabel 

dan setiap indikator berbeda-berbeda  

1. Mudah atau tidaknya masalah 

yang akan digarap 

 Dalam pelaksanaan proses  

pengembangan produk unggulan 

kakao di Desa Banjaroya menjadi 

peranan penting dalam mencapai 

tujuan One Village One Product. 

Oleh karena itu, kerja sama semua 

elemen dalam mewujudkan 

pengembangan produk unggulan 

merupakan bukti yang nyata. Untuk 

mewujudkan program tersebut 

semestinya terdapat kendala baik itu 

dari internal maupun eksternal. 

Dengan adanya hal ini pelu diadakan 

pantauan terus dan menerus agar 

program tersebut mengalami 

perubahan yang lebih baik dalam 

mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan mengurangi 

kemiskinan di daerah tersebut. 

Seperti kita ketahui dengan adanya 

program One Village One Product 

merupakan strategi yang tepat dari 

Pemerintah untuk merubah pola pikir 

masyarakat yang biasa dalam 

memanfaatkan produk unggulan 



 
 

kakao hanya sebatas habis pasca 

panen dijual dengan adanya program 

tersebut menjadi sasaran yang tepat 

untuk merubah pola pikir masyarakat 

untuk bisa mengolah produk 

unggulan kakao menjadi banyak 

olahan-olahan yang menarik untuk 

bisa dijual dalam harga yang relatif. 

 Pada dasarnya untuk 

mewujudkan tujaun tersebut dengan 

pola pkir masyarakat yang 

berkemajuan akan berdampak pada 

persentase hasil produksiatau olahan-

olahan produk unggulan kakao 

menjadi barang yang bernilai tinggi. 

Selanjutnya dengan beberapa 

perubuhan yang dapat dikehendaki 

masyarakat adalah dengan 

mencapainya tujuanya yang menjadi 

impian masyarakat dan Pemerintah. 

 

2. Kemampuan kebijakan untuk  

menstruktur suatu  proses 

implementasi dalam produk 

unggulan kakao     

  

 Permasalahan yang terdapat 

dalam proses pengembangan produk 

unggulan itu suatu hal yang lumrah 

yang terjadi di Desa Banjaroya. 

Pengembangn produk unggulan 

kakao ini sebenarnya suatu tujuan 

yang hendak diwujudkan, karena 

produk unggulan kakao di Desa 

Banjaroya merupakan salah satu 

produk unggulan dari hasil pertanian 

yang bisa diolah berbagai macam 

produk-produk seperti kopi, dan 

olahan-olahan yang lainnya. Perlu 

diketahui juga dalam pengembangan 

produk unggulan kakao ini, 

dibutuhkan dana yang besar agar 

prose implementasi program tersebut 

terwujud.  

 Proses pengembangan produk 

unggulan kakao terjalin kerja sama 

dengan lembaga yang lainnya seperti 

dari UGM, Koperasi, LSM dan lain 

sebagainya. Fungsinya dengan 

adanya lembaga yang lain ikut 

berpartisipasi  didalam     

pengembangan produk unggulan di 

Desa Banjaroya merupakan tidak lain 

dan tidak untuk mencapai atau 

menerapkan kepentingan bersama 

dalam daerah tersebut. Sedangkan 

untuk Pemerintah dalam 

menjalankan program tersebut 

berdasarkan ketentuan dan aturan 

yang berlaku sebagaimana mestinya. 

 

3. Variabel-variabel diluar 

undang-undang yang dapat  

mempengaruhi implementasi 

 

 Dalam penerapan progran One 

Village One Product dengan 

mengacu pada teori para ahli tersebut 

adanya kondisi sosial ekonomi dan 

teknologi yang sangat berpengaruh 

proses pelaksaanya. Terkadang 

dalam kondisi yang mempengaruhi 

sangat menentukan suatu hasil yang 

dapat direncanakan.  Selain itu juga 

faktor dukungan publik untuk proses 

pelaksanaan produk unggulan kakao 

sangat penting karena dengan 

bagaimanapun juga dalam 

implemetasi program tersebut ada 

pihak pelaksana kebijakan dan ada 

yang sebagai pembuat kebijakan. 

Dalam hal ini, masyarakat menjadi 

faktor pendukung dalam 

pelaksanaan.  

 Sumber daya merupakan hal 

yang penting dalam proses 

implementasi program One Village 

One Product. Terkadang hasil dari 

proses pengembangan produk 

unggulan kakao dipengaruhi sumber 

daya yang dimiliki masyarakat 

mungkin dari pengetahun, wawasan 



 
 

dan kemampuan masyarakat dalam 

mengolah produk unggulan kakao. 

Dan tak kalah pentingnya lagi adalah 

sosok pemimpin yang bisa mengatur 

dan mengelolah prodk unggulan 

kakao kedepannya. Dari itu semua 

merupakan hal yang diperlukan atau 

bisa dikatakan sebagai utama. 

 

KESIMPULAN   

 Program One Village One 

Product di Desa Banajaroya 

merupakan suatu penelitian yang 

memfokuskan pada produk unggulan 

kakao. Berikut ini adalah hasil 

kesimpulan dari program tersebut 

pada studi kasus di Desa Banjaroya. 

Dalam hal ini sudah cukup baik 

didalam pelaksanaanya. Hanya 

kendalanya adalah sebagai berikut :  

1. Kurangnya kontrol terhadap 

peralatan pengolahan 

pengembangan produk unggulan 

di sebagian dukuh yang ada di 

Desa Banjaroya. 

2.  Masih proses dalam pengolahan 

bubuk kakao dan belum bisa 

menjual produk yang sudah 

berupa kemasan 
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